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Sections Info ABSTRACT

Article history: The background of this study stems from the suboptimal use of company profile videos
Submitted: 11 April 2026 by PT Boogie Apparel Indonesia as a communication tool for building trust. PT Boogie
Final Revised: 23 April 2026 Apparel Indonesia does not yet have a strategic, structured, and narrative-based
Accepted: 16 May 2026 company profile video. In this digital age, audiovisual media serve as an effective and
Published: 24 June 2026 practical communication tool for reaching audiences. This study aims to explain the
Keywords: creative process of the scriptwriter in drafting the script as the foundational design for
Digital Branding the production of PT Boogie Apparel Indonesia’s company profile video. The method
Proses Kreatif employed is a descriptive qualitative approach, with data collection conducted through
Scriptwriting active participation, interviews or discussions, observation, and literature review. The

creative process analyzed employs Graham Wallas’s model, which consists of four
stages: preparation, incubation, illumination, and verification. Additionally, in drafting
the script, the scriptwriter implements a structural framework using the Golden Circle
approach — namely, Why, How, and What. This research offers an update by positioning
the creative process of scriptwriting as the foundation for building audience credibility
and trust through company profile videos.

Video Company Profile

ABSTRAK

Latar belakang kajian ini didasari oleh belum optimalnya pemanfaatan video company profile
bagi PT Boogie Apparel Indonesia sebagai alat komunikasi dalam membangun kepercayaan.
PT Boogie Apparel Indonesia belum memiliki video company profile yang strategis, struktur,
dan berbasis narasi. Pada era digital ini, media audio visual menjadi alat komunikasi yang baik
untuk menjangkau audiens dan praktis. Penelitian ini bertujuan menjelaskan proses kreatif
scriptwriter yang menyusun naskah sebagai rancangan dasar dalam pembuatan video
company profile PT Boogie Apparel Indonesia. Metode yang digunakan adalah dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dan beberapa pengumpulan data melalui partisipasi aktif,
wawancara atau diskusi, observasi, dan studi literatur. Proses kreatif yang dianalisis
menggunakan model Graham Wallas yang terdapat empat tahapan yakni preparation,
incubation, illumination, dan verification. Selain itu, dalam penyusunan naskah scriptwriter
mengimplementasikan struktur unsur dengan pendekatan Golden Circle yakni Why, How,
dan What. Penelitian ini memberikan pembaruan dengan menempatkan proses kreatif
penulisan naskah sebagai dasar membangun kredibilitas dan kepercayaan audiens melalui
video company profile.

Kata kunci: Digital Branding, Scriptwriting, Video Company Profil
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Proses Kreatif Scriptwriter sebagai Dasar Perancangan Naskah Video Company Profile PT Boogie Apparel Indonesia

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam cara
perusahaan menyampaikan informasi dan membangun citra di mata publik. Penggunaan dan
pengembangan konten video digital sebagai representasi profil instansi berhasil
mengoptimalkan upaya branding dan membangun citra positif yang lebih kuat (Ramadhan et
al., 2025). Video digital yang sudah pada umumnya menjadi aset komunikasi perusahaan
yakni disebut dengan video company profile. Media tersebut juga menjadi fungsi pengenalan
perusahaan baik produk dan layanan yang cukup tepat sebagai sarana edukasi serta dapat
menjaring calon klien secara lebih personal (Ningsih dan Oemar, 2021). Profil yang dirancang
untuk bisa mencapai standar perlu memenuhi nilai profesionalitas dari sisi inovatif dan
informatif agar mampu menyampaikan keunggulan.

Model perencanaan program yang sistematis dan berbasis analisis strategis
memungkinkan penyusunan langkah kerja yang efektif serta evaluasi hasil yang terukur
(Pranata dan Rahmawati, 2024). Perencanaan dalam memproduksi video company profile
sebagai bentuk komunikasi digital perusahaan menjadi hasil dari rangkaian strategi
komunikasi. Segala bentuk atau format yang bertujuan informasi tentunya menjadi bentuk
komunikasi. Pranata et al. (2025) menyatakan bahwa strategi komunikasi sangat dipengaruhi
oleh cara pesan yang dirancang sesuai dengan karakter audiens, terutama melalui pendekatan
komunikasi dua arah yang kontekstual. Hal ini relevan dalam proses kreatif scriptwriter dalam
merancang video company profile yang menuntut penyesuaian pesan dengan identitas dan
target perusahaan.

Salah satu elemen kunci dalam produksi video company profile adalah naskah atau script.
Menurut Setiawan et al. (2025) proses produksi ini mengintegrasikan pengembangan narasi,
penentuan adegan dalam storyboard, dan penggunaan teknik shot tertentu. Penyusunan naskah
merupakan hasil dari proses kreatif penulis dalam mengolah dan mengembangkan ide
menjadi sebuah konsep cerita yang terstruktur, yang selanjutnya diwujudkan dalam produksi
video profil (Aisyah dan Saleh, 2025). Proses kreatif scriptwriter menjadi peran penting dalam
menentukan dasar rancangan penentuan arah dan alur dari pembuatan video company profile.

Penelitian terdahulu oleh Kencana dan Bachtiar (2025), telah mempelajari teknik
penulisan naskah video company profile Inspektorat Daerah Jawa Barat dengan fokus pada
kebutuhan media informasi dan promosi dari sudut teknis. Penelitian tersebut belum
mengeksplorasi strategis proses kreatif dalam menyusun narasi untuk membangun
kredibilitas merek. Video profil penting tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi
juga sebagai alat komunikasi persuasif yang bergantung pada kekuatan naskah. Fokus kajian
ini memberikan pembaruan akademik dengan menempatkan naskah sebagai alat dasar
pembentuk kepercayaan audiens. Kepercayaan merupakan hasil berdasarkan pengalaman
positif atau baik konsumen terhadap produk atau jasa yang dibangun dari suatu merek
tersebut (Satria dan Firmansyah, 2024).

PT Boogie Apparel Indonesia menjadi salah satu perusahaan yang telah hadir sejak tahun
1991, dan sudah memiliki pengalaman serta penghargaan yang panjang dalam industri
apparel. Perusahaan ini memiliki banyak aset, produk, layanan, bahkan bersertifikasi standar
dan bekerja sama dengan berbagai mitra berskala multinasional. Terdapat permasalahan yang
terjadi bahwasanya potensi dan kredibilitas perusahaan tersebut belum sepenuhnya
mengintegrasikan media audio visual dalam produksi video company profile. Permasalahan
yang terjadi yakni belum optimalnya produksi informasi berbasis video company profile yang
terstruktur dan bernarasi. Penyesuaian terhadap perubahan perilaku media menjadi penting
agar pesan-pesan yang akan disampaikan dapat menjangkau lebih luas dan berpotensi
interaktif melalui media sosial (Hidayath et al. 2024).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini sangat diperlukan atau penting untuk
menjelaskan proses kreatif scriptwriter sebagai dasar perancangan naskah video company profile
PT Boogie Apparel Indonesia. Menurut Sunarya et al. (2021) menyatakan bahwa scriptwriting
merupakan naskah yang disusun berdasarkan urutan dialog audio dan juga disesuaikan
dengan plot atau alur. Proses penyusunan naskah berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi
antar tim dan perusahaan yang akan diimplementasi disesuaikan dengan persona atau
identitas PT Boogie Apparel Indonesia. Proses kreatif dalam menyusun naskah ini
menggunakan model Graham Wallas (1926) yang terdiri dari empat tahap yakni preparation,
incubation, illumination, dan verification. Pada penyusunan naskah ini juga naskah dan brief
menggunakan pendekatan Golden Circle dimulai dari Why-How-What (Sinek, 2009).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
mengimplementasi serta menganalisis proses kreatif scriptwriter dalam penyusunan naskah
perancangan video company profile PT Boogie Apparel Indonesia. Metode pendekatan tersebut
dipilih karena fokus pada proses kreatif praktik, serta pengolahan ide yang diterapkan secara
langsung dalam kegiatan produksi. Pembuatan video company profile dilaksanakan bersama
PT Boogie Apparel Indonesia sebagai mitra utama yang berlangsung selama kurang lebih tiga
bulan dimulai dari tahap awal hingga akhir sejak bulan Februari 2026 hingga April 2026.
Proses produksi dilakukan di beberapa lokasi sesuai kebutuhan berdasarkan hasil diskusi dan
survei yakni di Kota Bogor, Jakarta, dan Bandung.

Partisipsi aktif — ~ Wawancara > Observasi —>  Studi literatur

Gambar 1.Teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui partisipasi aktif, wawancara atau
berdiskusi dengan pihak mitra, observasi secara langsung, serta studi literatur baik dari
internet dan sebagainya. Partisipasi aktif dilakukan melalui keterlibatan penulis secara
langsung sebagai scriptwriter pada seluruh tahapan. Wawancara dilakukan secara informal
seperti diskusi lanjutan secara terstruktur untuk memperoleh data atau informasi terkait pesan
yang akan digunakan dalam video company profile. Observasi dilakukan untuk memahami
kondisi, aktivitas hingga persona perusahaan yang menjadi informasi pendukung dalam
penyusunan naskah dan brief. Studi literatur dilakukan untuk memperkuat landasan teori
yang digunakan dalam proses analisis.

Kualitatif —> Reduksi Data [ Penyajian Data [ Penarikan

Gambar 2.Teknik analisis data.

Teknik analisis data pada penyajian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data atau informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara atau diskusi, observasi dan partisipasi aktif. Kemudian
dianalisis secara sistematis keseluruhan data dan informasi untuk mengidentifikasi pesan
antar keterkaitan informasi yang relevan dengan proses kreatif. Proses analisis serta
implementasi kreatif yang dilakukan berdasarkan tahapan proses kreatif Graham Wallas
(1926) yakni preparation, incubation, illumination, dan verification. Proses tersebut tersusun
dimulai dari pengumpulan data, produksi, hingga finalisasi video company profile.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Video company profile menjadi salah satu alat komunikasi suatu perusahaan kepada
audiens. Video yang dibuat juga tentunya berdasarkan kesesuaian dari identitas perusahaan
karena video company profile menjadi komunikasi visual yang merepresentasikan perusahaan.
Sejak berdiri pada tahun 1991, PT Boogie Apparel Indonesia kini memiliki video company
profile yang berperan dalam pengoptimalan sistem kerja sama dengan berbagai mitra
perusahaan. Media video menjadi bentuk baru dalam penyampaian presentasi kepada publik
maupun investor karena lebih diminati audiens yang cenderung memilih menonton dan
mendengarkan dibandingkan membaca (Nugroho dan Kurniawan, 2022).

Setiap pembuatan video tentunya diperlukan proses penyusunan naskah yang menjadi
dasar dan landasan utama. Penulisan naskah dalam produksi sebuah karya video memiliki
peran yang sangat penting karena menjadi rancangan utama yang dijadikan acuan dalam
keseluruhan proses produksi (Renaldi et al., 2025). Proses penyusunan naskah dilakukan
secara sistematis agar terarah. Penyusunan naskah dalam perancangan video company profile
PT Boogie Apparel Indonesia ini melalui proses kreatif yang dikemukakan oleh Graham
Wallas (1926) yang terdiri dari empat tahapan yakni preparation, incubation, illumination, dan
verification. Berikut penjelasan detail proses kreatif penyusunan naskah dalam perancangan
video company profile PT Boogie Apparel Indonesia berdasarkan tahapan Graham Wallas,
meliputi:

1. Preparation (Persiapan)

Tahapan preparation (persiapan) menjadi tahap awal dalam proses kreatif yang berfokus
pada pemahaman dasar dalam kebutuhan proses pembuatan video company profile. Tahapan
preparation (persiapan) dilakukan untuk menentukan kebutuhan produksi, ide, konsep, alur,
serta teknis pelaksanaan agar proses pembuatan video dapat berjalan sesuai tujuan dan
kebutuhan mitra (Hanifah et al., 2024). Pada tahap ini menjadi orientasi awal dalam
mengidentifikasi tujuan pembuatan video company profile PT Boogie Apparel Indonesia serta
nilai atau arah komunikasi yang ingin dicapai. Proses kreatif awal yang dilakukan oleh
scriptwriter dalam merancang video company profile ini mencakup pengumpulan informasi
umum mengenai perusahaan dan riset sistem komunikasi antara perusahaan dengan target
audiens.

Riset tambahan secara informal juga dibutuhkan melalui pengamatan terhadap katalog
dan informasi website PT Boogie Apparel Indonesia sebagai referensi dalam memahami
produk yang ditawarkan. PT Boogie Apparel Indonesia memiliki tiga kategori utama produk
yang sering ditampilkan yakni corporate apparel, safety apparel, dan medical apparel. Informasi ini
menjadi dasar dalam menentukan struktur konten yang akan ditampilkan dalam video. Pada
tahapan persiapan juga tim perlu melakukan perbandingan video company profile sebagai
bagian dari benchmarking untuk memperoleh referensi konsep yang sesuai atau bahkan
menjadi pembaharuan dalam membuat video company profile baru. Hasil dari perbandingan
tersebut dirangkum sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan ide dan konsep
video company profile PT Boogie Apparel Indonesia agar lebih optimal.

Riset terhadap tone of voice dilakukan dengan mengamati gaya bahasa komunikasi PT
Boogie Apparel Indonesia melalui media sosialnya yang menunjukkan bahwa penyampaian
pesan cenderung profesional semi formal serta menggunakan sapaan “Anda” kepada audiens.
Hal ini menjadi acuan dalam penyusunan naskah dalam konsistensi gaya komunikasi
perusahaan. Kemudian perumusan key massage juga dilakukan dengan mempertimbangkan
hasil riset dan kebutuhan mitra. Proses ini tidak hanya berfokus pada data, tetapi juga
melibatkan pemikiran untuk menemukan pesan yang paling relevan dan mudah diterima oleh
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audiens.

Hasil dari riset dan pemikiran yang telah dilakukan kemudian disusun ke dalam
bentuk susunan brief awal sebagai acuan perancangan tahapan selanjutnya. Penyusunan brief
awal menjadi dasar proses penyederhanaan dari berbagai informasi yang telah dikumpulkan
agar lebih terarah dan mudah dipahami untuk tahap selanjutnya. Proses ini juga melibatkan
penyesuaian kebutuhan dari PT Boogie Apparel Indonesia. Penekanan utama dalam brief
diarahkan pada penyajian layanan sebagai isi dominan dalam  video.

2. Incubation (Inkubasi)

Tahapan incubation (inkubasi) menjadi tahapan yang menjadikan informasi yang telah
didapatkan menjadi berkembang sendirinya melalui proses berpikir dibawah sadar sesuai
dengan kebutuhan atau materi yang dikumpulkan (Alfathoni et al., 2025). Tahap incubation
atau bisa disebut dengan pencerahan merupakan tahapan selanjutnya setelah proses
persiapan yang berfokus utama pada pengolahan ide yang lebih mendalam. Pada tahap ini,
peran scriptwriter mulai mengembangkan ide besar berdasarkan perolehan hasil riset atau
analisis persiapan sebelumnya. Proses ini tidak lagi fokus pengumpulan data, melainkan pada
proses kreatif pengolahan data dan ide menjadi gagasan yang lebih terarah. Penentuan alur
konsep dan cerita mulai dilakukan dengan mempertimbangkan pendekatan yang cukup
bersifat storytelling. Rafly et al. (2025) menyatakan bahwa strategi penulisan naskah yang
terstruktur dan berbasis storytelling berperan signifikan dalam keberhasilan video promosi.

Unsur profesionalitas tetap dipertahankan agar sesuai dengan karakter perusahaan dan
target audiens. Scriptwriter mulai mengeksplorasi bagaimana cerita dapat dibangun melalui
proses kerja dan layanan perusahaan. Hasilnya berupa gambaran awal alur yang mampu
menghubungkan setiap bagian video secara utuh dan dapat membangun kepercayaan (trust
building). Menurut Oetama dan Susanto (2023) kepercayaan dapat mengurangi nilai keraguan
pada situasi pelanggan atau konsumen yang merasa tidak aman, dikarenakan mereka
mengetahui bahwa mereka dapat mengandalkan atau bergantung pada merek yang
terpercaya. Gagasan yang muncul selama tahap ini kemudian dicatat dalam bentuk draft kasar
sebagai bagian dari proses eksplorasi ide.

Struktur video company profile PT Boogie Apparel mulai disusun menjadi beberapa
bagian untuk memudahkan pengembangan konsep secara sistematis. Penyusunan ini
menghasilkan tujuh bagian utama, yaitu opening, profil umum, proses manufaktur, layanan,
produk, social proof, dan closing. Setiap bagian dirancang untuk memiliki peran yang berbeda
dalam menyampaikan informasi kepada audiens. Konsep penyajian video dikembangkan
dengan pendekatan naratif yang disampaikan langsung oleh pemeran utama secara inframe.
Pemeran utama muncul untuk menyampaikan narasi secara singkat di setiap bagian dari
struktur video yang telah ditentukan. Durasi kemunculan tersebut dibuat terbatas agar tidak
mendominasi keseluruhan visual. Hal ini dikarenakan untuk menciptakan penyajian yang
dinamis dan imbang.

Pengembangan konsep juga disesuaikan dengan persona dan karakter target audiens
dari pihak mitra. Pendekatan yang digunakan mempertimbangkan kebutuhan audiens yang
berasal dari kalangan profesional. Pada proporsi penyampaian juga ditetapkan dengan
penekanan pada layanan sebesar 50%, produk sebesar 30%, dan social proof sebesar 20%.
Pembagian ini tetap diintegrasikan dengan elemen visual lain seperti tampilan gedung dan
proses produksi perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang
menyeluruh mengenai perusahaan.

3. Illumination (Pencerahan)
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Tahapan illumination (pencerahan) merupakan tahap penerapan ide yang diperoleh
dari pengembangan hasil pertimbangan materi, teknis, serta penyusunan komposisi
kebutuhan agar dapat diterapkan ke proses produksi secara terstruktur (Kusumadhata et al.,
2021). Pada tahap ini scriptwriter telah melakukan tahapan konkret dalam penyusunan naskah
hingga brief final. Proses ini menjadi langkah awal dalam menerjemahkan gagasan menjadi
bentuk yang lebih nyata dan terstruktur. Naskah mulai disusun berdasarkan brief kasar yang
dibuat sebelumnya dengan detail dimulai dari story visualisasi hingga penyusunan narasi.
Naskah dan brief menjadi acuan utama sebelumnya pembuatan video company profile PT
Boogie Apparel Indonesia, sehingga membutuhkan waktu dan fokus.

Brief yang sebelumnya masih bersifat umum, kemudian disempurnakan atau disusun
secara lebih detail setelah penyusunan naskah rampung. Penyempurnaan ini mencakup
keterangan bagian struktur nilai, detail scene, kebutuhan teknis visual (penjelasan shot dan
jenis shot), estimasi durasi footage, dan lain-lain. Penyusunan brief ini disusun lebih awal oleh
sciptwriter dan diawasi oleh sutradara, namun dalam penyempurnaannya perlu diskusi
lanjutan dengan wvideographer dan editor dalam penyesuaian narasi dan teknis visual.
Penyusunan diperlukan diskusi untuk menyatukan alur dan tujuan.

VIDEQ COMFPANY FROFILE
PT Boogle Apparel Indonesia

Bagian 1: Pembuka - hoock
INT/EXT. Gedung perkantoran, kantor - Pagi
Visual:

® COpening cinematic: pagi hari
Suasana gedung perkantoran di pagi hari. Aktivitas mulai
berjalan. Matahari menyinari fasad gedung

® Narator Inframe

® Cut To: Tokoh Utama berjalan masuk area kerja dan bertemu
rekan kerjanya (sambil senyum)
Close—up:

Detail melangkah

Seragam rapi (corporate apparel)

Senyuman

a o o

Bertemu dan berjsbat tangan dengan rekan
® Tokoh utama dan rekan kerja lanjut jalan

transisi tokoh utama lanjut jalan ke gedung perkantoran

Narasi:
"Di dunia industri, kepercayaan tidak dibangun dalam satu pertemuan.
Fepercayaan tumbuh darl proses, konsistensi, dan komitmen yang

dijalankan setiap hari.

Dari kepercayaan inilah terbentuk sebuah identitas yang kuat."

Transisi - Bag 2

Gambar 3. Naskah video company profile PT Boogie Apparel indonesia.

Naskah dan brief final yang disusun berdasarkan pendekatan teori Golden Circle yang
dikemukakan oleh Simon Sinek yakni unsur Why-How-What. Penggunaan pendekatan Golden
Circle ini menjadi acuan struktur unsur pesan dalam video company profile PT Boogie Apparel
Indonesia.  Berikut penjelasan terkait tiga susunan pendekatan Golden Circle dalam
penyusunan naskah dan brief, meliputi:

a. Why
Pendekatan Golden Circle diawali dengan unsur Why karena bagian ini menjadi
dasar utama dalam menentukan arah dan makna dari pesan yang akan disampaikan.

Unsur Why (mengapa) merepresentasikan tujuan, alasan, serta nilai yang mendasari
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suatu tindakan atau komunikasi. Proses penyusunan naskah dan brief dikembangkan
oleh unsur Why dengan menjawab pertanyaan “mengapa memilih PT Boogie Apparel
Indonesia?”. Pertanyaan tersebut menjadi landasan dalam merumuskan pesan utama
yang ingin disampaikan melalui narasi.

Penempatan unsur Why dalam brief dan naskah difokuskan pada bagian awal,
yaitu opening dan profil umum. Scriptwriter menyusun bagian ini sebagai pengantar
yang memberikan gambaran awal mengenai identitas perusahaan. Penyampaian unsur
Why pada opening juga bertujuan membangun kesan awal yang berpotensi menarik
perhatian audiens. Berikut contoh narasi yang digunakan pada bagian profil umum
perusahaan untuk menjawab unsur Why:

"Didirikan pada 1991, Boogie Group bertumbuh di industri retail perlengkapan outdoor. Dari
pengalaman tersebut, Boogie Apparel lahir pada 2015 untuk menghadirkan solusi seragam dan
pakaian khusus yang terstandar.”

Narasi yang dibuat pada bagian opening dibuat sebagai intro bahwa identitas
perusahaan PT Boogie Apparel Indonesia dibangun dari kepercayaan dalam
pertemuan. Identitas PT Boogie Apparel Indonesia yang berawal mula dari Boogie
Group sejak 1991, telah hadir sejak lama dan membantu menghadirkan solusi seragam
untuk perusahaan yang bekerja sama. Pengalaman serta pertemuan antar kerjasama
menjadi pendukung pembentukan identitas PT Boogie Apparel Indonesia dan
berpotensi membangun kepercayaan audiens bahwa PT Boogie Apparel sudah sangat
berpengalaman sejak 1991 hingga kini.

Pada akhir unsur Why (mengapa) ini juga menampilkan direktur PT Boogie
Apparel Indonesia yang juga inframe bernarasi agar lebih meyakinkan audiens atau
bahkan menjadi strategi komunikasi langsung antara perusahaan dengan audiens.
Peletakkan narasi oleh direktur PT Boogie Apparel Indonesia di awal juga merupakan
salah satu cara tersirat untuk menjawab unsur Why (mengapa) agar lebih emosional
dekat dengan audiens. Penyampaian narasi secara langsung juga mewujudkan nilai
profesionalitas perusahaan. Pendekatan atau strategi tersebut menjadi salah satu cara
menyampaikan pesan yang kredibel.

b. How

Unsur kedua dari pendekatan Golden Circle yakni unsur How (bagaimana). Pada
unsur kedua ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses dan layanan yang
dimiliki PT Boogie Apparel Indonesia. Fokus pada bagian ini membantu scriptwriter
dalam menggambarkan aktivitas perusahaan secara lebih konkret. Scriptwriter
mengembangkan unsur How (bagaimana) dengan menjawab pertanyaan “Bagaimana
proses dan layanan yang diberikan oleh PT Boogie Apparel Indonesia?” kepada target
audiens. Unsur di How (bagaimana) ini cukup mengandalkan data atau informasi dari
hasil riset di tahap preparation (persiapan) karena di bagian unsur ini mulai
mengeluarkan bagaimana proses dari hulu ke hilir hingga apa saja layanan unggul dari
PT Boogie Apparel Indonesia.

Pada penyusunan brief, unsur How ditempatkan dalam bagian proses
manufaktur dan layanan. Penempatan ini disesuaikan dengan alur cerita yang telah
dirancang sebelumnya. Bagian ini menjadi inti dari video karena menampilkan
bagaimana perusahaan bekerja secara nyata dalam memproduksi baju seragam.
Penjelasan detail unsur How (bagaimana) pada naskah yang akan dinarasikan

r 4404
JURNAL MANATEMEN PENDIDIKAN: herps:/fejurnal srlap-pessel acidindexphpmp



Proses Kreatif Scriptwriter sebagai Dasar Perancangan Naskah Video Company Profile PT Boogie Apparel Indonesia

menggambarkan proses produksi dari awal hingga akhir meskipun secara umum agar
tetap terlihat profesional perusahaan.

Scriptwriter juga menyusun narasi dengan memperjelaskan penjelasan setiap
layanan yang disebutkan. Hal ini dikarenakan permintaan kebutuhan perusahaan,
serta menjadi nilai tambah layanan unggulan yang jarang dimiliki oleh perusahaan di
bidang industri yang sama. Penjelasan mengenai layanan unggulan menjadi bagian
penting dalam unsur How. Scriptwriter menguraikan tiga layanan utama, yaitu customer
visit, sample development, dan technical package. Hasil akhir dari tahap ini berupa bagian
narasi yang mampu menyampaikan proses dan layanan perusahaan secara umum dan
jelas. Unsur How (bagaimana) yang disusun menjadi penghubung antara nilai
perusahaan dengan hasil yang akan ditampilkan pada bagian selanjutnya.

c. What

Bagian terakhir pada pendekatan yakni What (apa) yang berfungsi untuk
menjelaskan hasil akhir nyata dari PT Boogie Apparel Indonesia. Pada unsur akhir ini
menjadi titik nilai akhir setelah penyampaian pesan di unsur Why dan How. Proses
penulisan naskah mengembangkan unsur What (apa) dengan merumuskan apa saja
produk atau hasil nyata yang dimiliki PT Boogie Apparel Indonesia. Pada susunan
unsur What (apa) ini bertujuan dapat menjawab pertanyaan “apa hasil yang dimiliki
PT Boogie Apparel Indonesia setelah proses detail yang telah dilalui?”. Pertanyaan
tersebut menjadi acuan untuk menampilkan hasil nyata perusahaan.

Pada penyusunan brief, unsur What ditempatkan dalam bagian produk, social
proof, dan closing. Penempatan ini disesuaikan dengan alur cerita yang telah dibangun
sebelumnya. Bagian produk digunakan untuk menampilkan hasil utama perusahaan.
Bagian social proof berfungsi untuk memperkuat kepercayaan melalui bukti kerja sama
atau pengalaman mitra. Closing disusun sebagai penutup yang merangkum
keseluruhan pesan dalam video. Tidak hanya tersirat pada narasi yang menyebutkan
produk dari PT Boogie Apparel Indonesia, melainkan disesuaikan dengan visualisasi
yang menampilkan produk dan menyebutkan unsur social proof agar meyakinkan
audiens.

Jenis produk PT Boogie Apparel Indonesia yang disebutkan dan ditampilkan
terdapat 3 jenis kategori produk yakni corporate apparel, safety apparel, dan medical apparel.
Selain memiliki 3 jenis kategori produk, PT Boogie Apparel Indonesia juga memiliki
signature apparel yang merupakan jenis apparel yang best product. Penyusunan naskah
serta brief pada unsur What (apa) juga menyebutkan social proof sebesar lebih dari 4000
mitra telah bekerja sama dengan PT Boogie Apparel Indonesia. Penyebutan social proof
ini langsung disebut oleh narator atau pemeran utama dikarenakan menjadi strategi
dalam pendekatan emosional atau ibarat berkomunikasi langsung dengan audiens atau
calon pelanggan. Berikut narasi terkait social proof:

“Dipercaya oleh lebih dari 4.000 instansi, kami memastikan kualitas, konsistensi, dan
profesionalisme dalam setiap proses untuk mendukung operasional Anda.”

Scriptwriter berupaya menjaga agar informasi yang disampaikan tetap relevan
dan tidak berulang. Proses ini juga melibatkan penyesuaian agar bagian akhir video
tetap terasa kuat dan meyakinkan. Pada bagian closing juga diyakinkan oleh narasi
“Ketika setiap proses dijalankan dengan jelas, kualitas dan hasil akan berbicara dengan
sendirinya.” Narasi tersebut merupakan narasi yang tersirat dari tagline PT Boogie
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Apparel Indonesia yakni “Jelas Prosesnya, Tepat Hasilnya”, sehingga menjadi narasi
pendukung sebagai narasi akhir.

4. Verfication (Verifikasi)

Tahapan verification (verifikasi) merupakan tahapan hasil yang telah melalui proses
pengembangan yang kemudian dijadikan dievaluasi serta disimpulkan untuk memastikan
tujuan, pesan, san hasil akhir yang diperoleh (Ridwan dan Sari, 2023). Tahap verification
(verifikasi) menjadi tahapan terakhir dalam proses kreatif scriptwriter dalam menyusun naskah
dalam pembuatan video company profile PT Boogie Apparel Indonesia. Tahap ini berfokus pada
pengecekan kembali hasil kerja scriptwriter, review hasil, hingga revisi. Scriptwriter mulai
memastikan bahwa naskah dan brief yang telah disusun sudah sesuai dengan tujuan awal dari
proses video company profile. Proses ini dilakukan untuk meminimalkan kesalahan sebelum
masuk ke tahap distribusi.

Kegiatan utama pada tahap ini melibatkan proses review dan revisi terhadap naskah
serta brief yang telah dibuat. Scriptwriter melakukan penyesuaian berdasarkan masukan yang
diberikan oleh pihak PT Boogie Apparel Indonesia. Proses revisi dilakukan agar isi naskah dan
brief sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi perusahaan. Penyesuaian ini mencakup isi
pesan, alur, serta kejelasan penyampaian informasi. Hasil dari proses ini berupa naskah dan
brief final yang dibantu koordinasi dengan sutradara serta persetujuan perusahaan.

Peran scriptwriter tidak berhenti pada penyusunan naskah, tetapi juga berlanjut pada
tahap produksi sebagai bentuk validasi atau verifikasi secara langsung terhadap konsep yang
telah dibuat. Scriptwriter turut membantu dalam memastikan bahwa pelaksanaan produksi
berjalan sesuai dengan brief. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan checklist scene yang
dibuat oleh scriptwriter dalam proses produksi video sebagai acuan dalam pengambilan
gambar. Penggunaan checklist membantu dalam memastikan bahwa setiap kebutuhan visual
telah terpenuhi berdasarkan brief. Proses ini menjadi bentuk kontrol terhadap kesesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan.

Tahap verifikasi juga mencakup proses akhir setelah video selesai diproduksi, termasuk
dalam penyusunan caption atau deskripsi video untuk kebutuhan publikasi. Scriptwriter
membantu merancang caption yang akan digunakan pada deskripsi video di platform YouTube
resmi PT Boogie Apparel Indonesia. Keseluruhan tahap verification menunjukkan bahwa peran
scriptwriter tidak hanya terbatas pada penulisan naskah, tetapi juga mencakup proses
pengawasan dan penyempurnaan hasil produksi. Setiap penyesuaian yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas output video. Tahap ini menjadi penutup dari
rangkaian proses kreatif yang telah dilakukan dalam pembuatan video company profile.

Berikut ringkasan sederhana terkait hasil dan pembahasan dari bagaimana proses
kreatif scriptwriter sebagai dasar perancangan naskah video company profile PT Boogie Apparel
Indonesia, meliputi:

Tabel 1.Tabel hasil dan pembahasan proses kreatif scriptwriter

Tahap
No.| (Graham Aktivitas Scriptwriter Output
Wallas, 1926)
Preparation R1§et dasalT k'ebutuhan video dan Catatan riset dan diskusi dengan tim
1 (Persiapan) tujuan dari video company profile dan mitra,
PT Boogie Apparel Indonesia.
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Proses pengendapan data,
5 Incubation penentuan alur, dan penyesuaian |Struktur brief video, serta eksplorasi
(Inkubasi) konsep dengan karakteristik konsep.
tujuan perusahaan.
Naskah dan brief video lengkap:
a. Why: Nilai kepercayaan profil
Penyusunan draf naskah lengkap j[umum dan narasi Direktur PT
3 Hllumination  |dengan mengintegrasikan Boogie Apparel Indonesia.
(Pencerahan) |pendekatan Golden Circle oleh b. How: Proses manufaktur dan
Simon Sinek (Why, How, What).  |bentuk layanan.
c. What: Produk hasil dari PT Boogie
Apparel Indonesia, serta testimoni.
Verificati Review naskah bersama tim dan |Naskah final (approved), proses revisi
4 erzf.'zc.atzm? mitra, serta monitoring langsung |naskah dan brief, serta penyusunan
(Verifikasi) . . . . e
oleh scriptwriter saat syuting. teks caption untuk publikasi video.
KESIMPULAN

Proses kreatif scriptwriter dalam perancangan naskah video company profile PT Boogie
Apparel Indonesia menggunakan tahapan proses kreatif yang dikemukakan Graham Wallas
(1926) yang terdiri dari preparation, incubation, illumination, dan verification. Tahapan-tahapan
yang dilalui scriptwriter dimulai dari riset tujuan dan kebutuhan, mengembangkan ide,
menyusun naskah dan brief yang digunakan untuk panduan produksi video company profile
Pada tahap penyusunan naskah dan brief, scriptwriter dibantu diintegrasikan oleh susunan
Golden Circle yakni Why-How-What. Pendekatan Golden Circle digunakan untuk penyusunan
struktur pesan dalam naskah video company profile PT Boogie Apparel Indonesia. Proses kreatif
tersebut menunjukkan bahwa peran scriptwriter pada pembuatan video company profile tidak
hanya terbatas pada penulisan naskah, tetapi juga terlibat dalam pelaksanaan produksi untuk
monitoring berdasarkan naskah dan brief yang dibuat hingga finalisasi video agar pesan
perusahaan tersampaikan secara optimal dan sesuai dengan PT Boogie Apparel Indonesia.
Hasil video company profile yang telah final diunggah di akun YouTube PT Boogie Apparel
Indonesia.
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